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PROFIL DAN KONTEKS ORGANISASI 

1. Profil
Sebagai Anak Perusahaan PT Pertamina (Persero) yang bergerak di bidang
penyelenggaraan usaha energi beserta kegiatan usaha lainnya, di dalam
maupun luar negeri, PIEP berupaya memberikan yang terbaik serta
berkontribusi nyata bagi kesejahteraan bangsa dan negara dalam
memanfaatkan setiap potensi yang dimiliki Indonesia.

PIEP menggunakan landasan yang kokoh dalam melaksanakan kiprahnya
untuk mewujudkan visi dan misi perusahaan dengan menerapkan tata kelola
perusahaan yang sesuai dengan standar global best practice, serta dengan
mengusung tata nilai korporat yang telah dimiliki dan dipahami oleh seluruh
unsur perusahaan, yaitu Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
Kolaboratif (AKHLAK). Seiring dengan itu PIEP juga senantiasa menjalankan
program sosial dan lingkungannya secara terprogram dan terstruktur,
sebagai perwujudan kepedulian serta tanggung jawab perusahaan terhadap
seluruh Pemangku Kepentingan.

2. Faktor dan Isu-Isu Strategis

Faktor dan isu-isu strategis yang dipertimbangkan di dalam SMAP mengacu
pada Rencana Kerja dan Anggaran, Laporan Tahunan dan Rencana Jangka
Panjang Perusahaan yang disusun secara berkala oleh PIEP. Secara lebih
spesifik dilakukan kajian dan analisa yang mempertimbangkan berbagai isu
internal dan eksternal yang relevan dan berpengaruh dengan upaya
pencapaian tujuan dan Sasaran Anti Penyuapan.

Isu-isu tersebut dapat terdiri dari berbagai faktor eksternal dan kemampuan
pengendalian yang dimiliki. Pentingnya mempertimbangkan faktor eksternal
adalah untuk mengantisipasi faktor-faktor yang di luar kontrol PIEP dimana
dapat mempengaruhi keberlangsungan operasional SMAP PIEP. Faktor
tersebut akan bisa menjadi masukan untuk menentukan opportunity
(peluang) dan threat (ancaman), sedangkan kemampuan internal PIEP
adalah kondisi yang juga harus dipetakan karena akan memberikan
kontribusi untuk menentukan strength (kekuatan) dan weakness (kelemahan)
dalam SMAP PIEP sebagaimana dijabarkan secara umum sebagai berikut:

1) Faktor dan Isu-isu Internal
a. Kekuatan (Strengths)

Beberapa kekuatan untuk mencapai sasaran yang diinginkan SMAP
yang dimiliki PIEP adalah:
a) Adanya komitmen dari Dewan Pengarah dan Manajemen Puncak

dalam menjalankan kode etik dan tata nilai perusahaan yang
berintegritas, bersih, transparan, anti Penyuapan, anti gratifikasi
dan anti KKN.

b) Kelembagaaan dan struktur organisasi yang efektif dan jelas dan
dikelola dengan prinsip-prinsip pengelolaan yang baik (GCG).
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c) Tata nilai, sistem dan mekanisme proses yang mendukung
pelaksanaan SMAP sudah terstandarisasi dengan baik, termasuk
ketersediaan sistem tata kerja yang cukup lengkap dan memadai.

d) Adanya sistem dan pengaturan pendelegasian wewenang dalam
pengambilan keputusan organisasi untuk memastikan
pengendalian dan pencegahan permasalahan dan kecurangan.

e) Adanya pengawasan, supervisi dan monitoring evaluasi terhadap
perangkat sumber daya yang mengelola program kepatuhan
(compliance).

f) Tersedianya sarana dan prasarana yang menunjang dan memadai
untuk penerapan SMAP, termasuk sistem aplikasi penunjang
(misalnya Compliance Online Sytem (COMPOLS), e-
correspondence, aplikasi I-Am dan lain-lain).

g) Pelaksanaan dan penerapan WBS di PIEP dilakukan berdasarkan
Tata Kerja Organisasi No. A-003/PN5000/2016-S0 tentang
Pengelolaan Whistleblowing System (WBS) yang telah
tersosialisasi secara internal maupun eksternal.

b. Kelemahan (Weaknesses)
Beberapa kelemahan PIEP dalam kaitan pencapaian hasil SMAP
adalah:
a) Ukuran, struktur organisasi dan lokasi kerja PIEP yang tersebar di

beberapa negara, sehingga rentang kendali semakin luas dan
panjang yang akan menyulitkan pengendalian SMAP.

b) Sektor usaha di bidang energi dengan nilai transaksi besar yang
masih rawan dengan Penyuapan dan/atau pelanggaran lainnya.

c) Kegiatan operasional yang melibatkan banyak pihak dalam mata
rantai bisnis yang relatif panjang. Kondisi ini menjadikan PIEP dan
Pihak Berkepentingan yang terlibat didalamnya sebagai pihak
berisiko terlibat tindak Penyuapan, baik secara aktif maupun pasif.

d) Masih ada laporan mengenai dugaan Penyuapan.

2) Faktor dan Isu-isu Eksternal
a. Peluang (Opportunities)

Beberapa peluang (opportunities) yang berpengaruh dalam
pencapaian sasaran dan hasil yang diinginkan dalam SMAP PIEP
adalah:
a) Adanya penguatan peraturan perundangan dan ketentuan dari

pemerintah yang mengatur masalah tindak pidana korupsi,
gratifikasi dan Penyuapan (pencegahan, pendeteksian dan
penindakan).

b) Adanya fokus strategi nasional untuk penerapan ISO 37001 di BUMN dan
sektor privat/swasta, termasuk penguatan dalam WBS.

c) Harapan dan dukungan masyarakat serta Pihak Berkepentingan
terkait akuntabilitas dan tranparansi operasional dan pengelolaan
Perusahaan.

d) Penerapan SMAP sudah menjadi komitmen beberapa
instansi/lembaga pemerintahan.
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e) Adanya kesadaran, komitmen dan semangat kebersamaan dari
Pihak Berkepentingan untuk menghadirkan tata kelola bisnis yang
bersih dan berintegritas serta terbebas dari Penyuapan dan KKN.

f) PIEP dapat menjadi pelopor dan pendorong penerapan SMAP di
Anak Perusahaan BUMN sektor usaha energi.

g) Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi untuk
mendukung terlaksananya transparansi penyelenggaraan usaha.

h) Kontrol sosial masyarakat dan LSM terkait termasuk keberadaan
jaringan media sosial yang cukup membantu dalam optimalisasi
kesadaran dan gerakan anti Penyuapan.

b. Ancaman (Threats)
Beberapa ancaman (threats) yang dapat terjadi dan menjadi tantangan
dalam mencapai sasaran hasil SMAP PIEP adalah:
a) Nilai dan peringkat indeks persepsi korupsi negara yang masih

rendah, menunjukkan masih banyaknya masalah dalam
pelaksanaan dan realisasi program anti korupsi, termasuk
Penyuapan.

b) Interaksi dengan Pejabat Publik cukup intens dan bersifat tetap
baik dalam hal perizinan, kerangka bisnis, kebijakan, konsultasi
dan pelaporan.

c) Kecenderungan adanya intervensi kekuasaan dan kepentingan
politik dalam tubuh PIEP yang sepenuhnya tidak dalam kendali
PIEP.

d) Rendahnya pengetahuan dan komitmen terkait dengan penyuapan
dari pihak eksternal maupun pihak terkait.

e) Persaingan bisnis yang kurang sehat dari calon mitra kerja PIEP
untuk menjadi mitra kerja PIEP.

f) Budaya ketaatan dan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan
perundangan terkait dalam lingkungan dan dunia usaha masih
belum baik.

g) Budaya kekeluargaan yang memungkinkan pengambilan
keputusan berdasarkan relasi.

3. Perumusan Penguatan Strategi
Kondisi internal dan eksternal di atas dapat berpengaruh positif atau negatif
pada kinerja dan pencapaian sasaran yang diinginkan dalam SMAP PIEP.
Oleh karena itu perlu dilakukan antisipasi dengan melakukan penguatan
kondisi internal dan pengendalian kondisi eksternal. Adapun beberapa
strategis penguatan kondisi internal dan pengendalian kondisi eksternal yang
akan dilakukan adalah:

1) Strategi Memperbaiki Kelemahan dan Memanfaatkan Peluang
Strategi memperbaiki kelemahan dan memanfaatkan peluang untuk
mendapatkan hasil yang diinginkan dalam SMAP PIEP antara lain
mencakup:
a. Memperkuat kerja sama dan sinergi dengan pemerintah/Pemangku

Kepentingan yang memiliki komitmen dan Kebijakan Anti Penyuapan
untuk membudayakan gerakan anti Penyuapan dan KKN.
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b. Melakukan peningkatan dan upaya yang sungguh-sungguh secara 
berkelanjutan untuk menanamkan pemahaman bahwa korupsi dan 
Penyuapan adalah perbuatan yang tercela berdasarkan agama, sosial 
dan hukum. 

c. Terlibat aktif dan mendukung penuh program penerapan SMAP dari 
pemerintah. 

d. Menerapkan dan mengupayakan perolehan sertifikasi ISO 37001 
untuk PIEP. 

e. Meningkatkan efektivitas pelaksanaan e-procurement sehingga 
secara transparan, bersih dan berintegritas. 

f. Membuat rencana jangka panjang dan langkah bertahap. 
g. Meningkatkan pengendalian dan due diligence terhadap mitra kerja 

strategis yang berada dalam mata rantai proses bisnis untuk menekan 
risiko terjadinya Penyuapan.  

h. Melakukan sosialisasi Kebijakan Anti Penyuapan secara berkelanjutan 
dan mengkampanyekan etika bisnis yang bersih dan berintegritas.  

i. Fokus pada pencegahan dan penanggulangan Penyuapan yang 
komprehensif. 

j. Gerakan anti Penyuapan dan anti korupsi, untuk menimbulkan budaya 
malu melakukan Penyuapan/korupsi dan sikap anti terhadap 
Penyuapan dan gratifikasi dalam masyarakat, sehingga akan 
melaporkan kepada aparat penegak hukum dan mengawasi 
prosesnya. 

k. Menerapkan dan memanfaatkan Sistem Teknologi Informasi sehingga 
setiap kegiatan yang berhubungan dengan transaksi perusahaan 
dapat tercatat secara otomatis, guna mengurangi pencatatan manual 
yang dapat dimodifikasi. 
 

2)   Strategi Menggunakan Kekuatan dan Menghindari Ancaman 
Strategi menggunakan kekuatan dan menghindari ancaman untuk 
mendapatkan hasil yang diinginkan dalam SMAP PIEP antara lain 
mencakup: 
a. Meningkatkan tindakan nyata pimpinan untuk melibatkan dan 

mengarahkan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam pencapaian 
Sasaran Anti Penyuapan PIEP. 

b. Melaksanakan peninjauan, pengawasan, supervisi, monitoring dan 
evaluasi yang baik dalam SMAP. 

c. Pemberian promosi dan motivasi secara kelembagaan dan terstruktur 
tentang Kebijakan Anti Penyuapan PIEP. 

d. Memperkuat nilai kebersamaan anti Penyuapan dengan Pemangku 
Kepentingan melalui payung hukum, nilai keagamaan dan komunitas 
bisnis. 

e. Melakukan sosialisasi intensif terhadap peraturan anti Penyuapan 
yang ditetapkan oleh Direksi kepada semua Perwira PIEP dalam 
rangka mendapatkan kesepahaman atas peraturan yang ditetapkan. 

f. Melaksanakan kerja sama/koordinasi dengan aparat penegak hukum, 
terutama KPK dalam upaya penegakan aturan yang berindikasi tindak 
pidana korupsi/Penyuapan dan tindak pidana lain. 
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g. Melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap aturan dan sistem
pencegahan korupsi yang telah ada dan disesuaikan dengan tingkat
pertumbuhan PIEP dan potensi penyimpangan yang terjadi.

h. Mendorong kepatuhan dan kesadaran penerapan etika berbisnis yang
berintegritas dan tidak menghalalkan segala cara dalam berinteraksi
dengan klien, mitra kerja, pesaing, asosiasi bisnis, komunitas dan
regulator.

3)  Strategi Menggunakan Peluang dan Memanfaatkan Kekuatan
Strategi menggunakan peluang dan memanfaatkan kekuatan untuk
mendapatkan hasil yang diinginkan dalam SMAP PIEP antara lain
mencakup:
a. Penguatan dan membangun kelompok bisnis dan Pemangku

Kepentingan yang berintegritas.
b. Melaksanakan secara konsisten dan upaya peningkatan

berkesinambungan atas program-program yang telah ditetapkan untuk
mencapai Kebijakan dan Sasaran Anti Penyuapan.

c. Memperkuat sistem tata kerja untuk menciptakan standarisasi anti
Penyuapan yang lebih baik dalam mencegah, mendeteksi dan
menangani Penyuapan termasuk adanya kepastian mekanisme dan
tata laksana organisasi.

d. Mendorong penguatan hukum dan peraturan perundangan dalam
penerapan SMAP.

e. Memperkuat sistem kontrol sosial dengan mengefektifkan pelaporan
suap melalui COMPOLS dan WBS sehingga dapat mencegah dan
mendeteksi secara lebih baik kasus-kasus kecurangan dan
Penyuapan.

f. Mewujudkan budaya anti Penyuapan dan anti korupsi dalam PIEP
melalui peningkatan kualitas konsistensi perilaku, sistem reward dan
punishment, serta kepatuhan yang didasari oleh kepedulian dan
kesadaran pimpinan dan Pekerja.

4)  Strategi Memperbaiki Kelemahan dan Mengelola Ancaman
Strategi memperbaiki kelemahan dan memanfaatkan kekuatan untuk
mendapatkan hasil yang diinginkan dalam SMAP PIEP antara lain
mencakup:
a. Memastikan integrasi SMAP dalam proses bisnis dilakukan dengan

lebih baik dan jelas sehingga dapat dipetakan berbagai risiko anti
Penyuapan dan penanganan yang lebih efektif.

b. Mendorong perubahan dan penguatan basis data dan informasi
Penyuapan melalui penerapan SMAP yang berbasis pada Information
Communication Technology (ICT).

c. Menguatkan efektivitas FKAP melalui program pelatihan dan
peningkatan profesionalitas secara berkesinambungan.
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d. Meningkatkan kualitas program audit internal SMAP dan audit
investigasi untuk memastikan efektivitas dan dasar perbaikan sistem
dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan.

Fungsi terkait akan mengidentifikasikan lebih lanjut isu internal dan eksternal 
yang lebih spesifik yang terkait serta penguatan strategi yang diperlukan dalam 
penerapan dan peningkatan SMAP di lingkungan PIEP. 

4. Kebutuhan dan Harapan Pihak Berkepentingan/Pemangku Kepentingan
Kebutuhan dan Harapan Pihak Berkepentingan/Pemangku Kepentingan yang
dipertimbangkan di dalam SMAP mengacu pada Rencana Kerja dan Anggaran,
Laporan Tahunan dan Rencana Jangka Panjang Perusahaan yang disusun
secara berkala oleh PIEP.

PIEP dalam menjalankan operasional kegiatan serta tugas dan fungsinya
selalu menjadikan Pihak Berkepentingan sebagai fokus utama. Identifikasi
Pihak Berkepentingan serta persyaratan (kebutuhan dan harapan) Pihak
Berkepentingan merupakan hal yang sangat penting. Secara lebih lanjut PIEP
melakukan identifikasi kebutuhan dan harapan ini sebagai arah dan dasar
pengembangan strategi dan kebijakan organisasi dalam SMAP sebagai
berikut:

NO 

PIHAK 
BERKEPEN -

TINGAN/ 
PEMANGKU 

KEPEN-
TINGAN 

KEBUTUHAN - HARAPAN 
POTENSI RISIKO - 
KEKHAWATIRAN 

1) Pelanggan/ 
pengguna 
produk/ 
layanan 
perusahaan 

a. Mendapatkan informasi 
yang lengkap, transparan 
dan jelas mengenai 
kegiatan hulu migas. 

Informasi yang kurang 
transparan, belum 
terakses merata dan 
kurang bisa dimengerti 
dan dipahami. 

b. Mendapatkan produk 
yang sesuai dengan 
spesifikasi yang 
disepakati. 

Tingginya harapan 
pelanggan terhadap 
aspek mutu produk. 

c. Mendapatkan data dan 
informasi yang lengkap, 
jelas, akurat, valid dan 
mudah diakses 
mengenai organisasi, 
pimpinan dan pelaksana 
perusahaan, standar tata 
kelola perusahaan, kode 
etik, prinsip dan nilai 
integritas perusahaan 
serta Kebijakan dan 
Sasaran Anti 

Data dan informasi belum 
tersedia secara lengkap. 

Kebijakan dan Sasaran 
Anti Penyuapan belum 
tersampaikan secara 
keseluruhan. 
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NO 

PIHAK 
BERKEPEN -

TINGAN/ 
PEMANGKU 

KEPEN-
TINGAN 

KEBUTUHAN - HARAPAN 
POTENSI RISIKO - 
KEKHAWATIRAN 

Penyuapan/anti korupsi 
perusahaan. 

d. Penanganan 
komplain/keluhan/ 
masukan secara baik, 
cepat, bertanggung 
jawab, transparan dan 
solutif untuk 
menyelesaikan 
permasalahan yang ada. 

Penanganan 
komplain/keluhan/ 
masukan belum 
terselesaikan. 

e. Terpenuhinya hak 
pelanggan tanpa adanya 
unsur KKN, Penyuapan, 
pemerasan dan 
gratifikasi. 

Terdapat oknum yang 
melakukan praktek 
pemenuhan hak 
pelanggan dengan KKN, 
Penyuapan, pemerasan 
dan gratifikasi. 

2) Pemegang 
Saham & 
Dewan 
Komisaris 

a. Melaksanakan proses 
pengelolaan perusahaan 
secara profesional, 
prima, sesuai dengan 
peraturan perundangan 
serta ketentuan yang 
telah ditetapkan 
berdasarkan prinsip-
prinsip GCG. 

Belum efektifnya 
sosialisasi peraturan 
perundangan. 

Pelaksanaan GCG belum 
berjalan secara baik dan 
berkelanjutan. 

b. Koordinasi, pelaporan 
dan kerja sama yang 
bersinergi untuk 
memastikan semua 
pengelolaan perusahaan, 
produk dan layanan 
dapat sesuai ketentuan 
dan berjalan secara baik, 
berintegritas, bersih dan 
benar. 

Koordinasi pelaporan dan 
kerja sama belum 
berjalan secara efektif 
serta kurang cepatnya 
arus informasi termasuk 
keselarasan antar 
ketentuan yang ada. 

c. Mematuhi semua 
ketentuan peraturan 
perundangan terkait dan 
kebijakan yang diatur 
dalam RUPS secara 
efektif dan efisien, 
sehingga mampu 
memberikan deviden 
yang optimal. 

Belum terpenuhinya 
semua ketentuan 
peraturan perundangan 
terkait dan kebijakan yang 
diatur dalam RUPS 
secara efektif dan efisien, 
sehingga belum mampu 
memberikan deviden 
yang optimal. 
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NO 

PIHAK 
BERKEPEN -

TINGAN/ 
PEMANGKU 

KEPEN-
TINGAN 

KEBUTUHAN - HARAPAN 
POTENSI RISIKO - 
KEKHAWATIRAN 

d. Kontribusi yang optimal 
dari PIEP dalam 
mewujudkan visi, misi 
dan strategi pemerintah. 

Perlu peningkatan upaya 
dan efektifitas untuk 
mendukung visi dan misi 
pemerintah. 

3) Pemerintah 
(Regulator) 
 

a. Memenuhi persyaratan 
perizinan untuk kegiatan 
dan aktivitas perusahaan 
yang sesuai dengan 
ketetapan, ketentuan dan 
standar yang diinginkan 
melalui proses yang 
transparan, jelas, adil 
dan bebas korupsi dan 
Penyuapan. 

Masih ada oknum yang 
melakukan Penyuapan 
dan korupsi dalam proses 
perizinan dan pemenuhan 
persyaratan. 

b. Kontribusi perusahaan 
dalam mewujudkan visi, 
misi dan strategi 
pemerintah. 

Perlu peningkatan upaya 
dan efektifitas untuk 
mendukung visi dan misi 
pemerintah. 

4) Instansi Pusat 
yang terkait 
dengan 
Pengelolaan 
Keuangan di 
Perusahaan 
(Kemenkeu, 
BPK, BPKP, 
Dirjen Pajak, 
KPPN, 
Inspektorat, 
Akuntan 
Publik dan 
lain-lain) 

a. Terselenggaranya 
pengelolaan keuangan 
yang bertanggung jawab, 
transparan, jelas, akurat 
dan benar. 

Masih ada oknum yang 
melakukan Penyuapan 
dan KKN dalam proses 
pengelolaan keuangan. 
 

b. Kerja sama yang baik 
untuk pmberian informasi 
dan keterbukaan/layanan 
dalam proses 
pemeriksaan/audit  

Peningkatan pemberian 
informasi secara 
memadai. Masih ada 
oknum yang melakukan 
penyuapan, gratifikasi dan 
KKN dalam proses 
pemeriksaan/audit. 

c. Ketepatan waktu dalam 
memberikan laporan dan 
kemajuan realisasi/ 
progress yang diminta. 

Ada potensi laporan 
belum dapat tersedia 
sesuai waktu yang 
diinginkan.   

d. Kerja sama yang baik 
terkait pengelolaan 
keuangan dan kepatuhan 
pembayaran/pelaporan 
pajak secara tepat waktu 
dan tepat jumlah. 
 

Ada potensi peraturan 
terkait pajak yang  
cepat/sering berubah dan 
belum tersosialisasikan. 
 
Ada potensi perbedaan 
penafsiran basis 
perhitungan pajak antara 
PIEP dengan institusi 
pajak. 
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NO 

PIHAK 
BERKEPEN -

TINGAN/ 
PEMANGKU 

KEPEN-
TINGAN 

KEBUTUHAN - HARAPAN 
POTENSI RISIKO - 
KEKHAWATIRAN 

5) Instansi/ 
Lembaga 
Negara 
Lainnya 
(Konsultatif 
dan 
partisipasi 
program – 
misal  KPK, 
PPATK, KLH 
dan lain-lain) 

a. Keikutsertaan dan 
pemenuhan program-
program serta semua 
ketentuan dan ketetapan 
yang ada (program GCG, 
Bebas KKN, WBS, PIEP 
Clean dan lain-lain) 

Peningkatan upaya untuk 
menjalankan program 
secara baik. 

Kurang tersedianya 
sumber daya untuk 
penerapan dan 
keberlanjutan program. 

b. Kelengkapan, kebenaran 
dan kesesuaian 
pelaporan dan 
pemenuhan kewajiban 
program yang tepat 
waktu dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 

Data dan pelaporan 
belum tersedia lengkap. 

c. Kerja sama, komunikasi 
dan koordinasi yang baik 
dalam proses konsultasi 
dan partisipasi program. 

Perlu penguatan kerja 
sama, koordinasi dan 
komunikasi agar berjalan 
secara baik dan efektif. 

7) Mitra kerja a. Teknis operasional 
kerjasama yang jelas, 
tepat waktu dan lancar 
sesuai dengan 
kesepakatan. 

Koordinasi dan arus 
informasi yang tidak 
lancar, ketidakjelasan 
aturan main dan adanya 
perubahan sepihak. 

b. Pengaturan komunikasi 
dan kejelasan koordinasi 
dengan mitra kerja dan 
adanya pakta integritas.  

Adanya kecurangan dan 
ketidakpatuhan pada 
pakta integritas. 

Masih ada oknum yang 
melakukan Penyuapan, 
gratifikasi dan KKN. 

c. Keberlanjutan dan 
peningkatan nilai tambah 
untuk pelanggan 
perusahaan dari hasil 
kerjasama dengan mitra 
kerja. 

Terjadi keluhan dan 
komplain dari pelanggan 
terhadap produk/layanan 
yang merupakan hasil 
kerjasama dengan mitra 
kerja. 

d. Mendapatkan kontrak 
dari PIEP dengan cara 
yang fair, transparan, 
bersih, mudah dan bebas 
dari Penyuapan dan 
gratifikasi. 

Masih ada oknum yang 
mendapatkan kontrak dari 
PIEP dengan cara yang 
tidak fair, transparan, 
bersih, mudah dan bebas 
dari Penyuapan dan 
gratifikasi. 

8) Manajemen 
Perusahaan 

a. Tercapainya visi, misi, 
tujuan dan sasaran 
perusahaan secara 

Belum semua sumber 
daya manusia dapat 
terlibat secara penuh 
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NO 

PIHAK 
BERKEPEN -

TINGAN/ 
PEMANGKU 

KEPEN-
TINGAN 

KEBUTUHAN - HARAPAN 
POTENSI RISIKO - 
KEKHAWATIRAN 

(Dewan 
Direksi) 

efektif dan efisien 
dengan keterlibatan 
semua unsur yang saling 
bersinergi berbasis 
kompetensi sumber daya 
manusia yang memiliki 
tata nilai dan prinsip/etika 
perusahaan 
(berintegritas, jujur, anti 
Penyuapan dan lain-
lain). 

dengan kompetensi dan 
kesadaran yang optimal. 

b. Terwujudnya budaya 
AKHLAK yang berbasis 
integritas Perwira PIEP 
yang anti Penyuapan, 
anti gratifikasi dan anti 
KKN.  

Potensi masih terjadi 
sikap dan kebiasaan 
buruk dalam menciptakan 
perusahaan yang bersih 
dan bebas Penyuapan, 
KKN serta gratifikasi. 

c. Terlaksananya semua 
tugas, tanggung jawab 
dan fungsi yang ada 
dalam perusahaan dalam 
standarisasi kesisteman 
yang konsisten dan 
patuh ketentuan 
peratuan perundangan, 
kebijakan dan prosedur 
yang berlaku.  

Potensi masih terjadi 
sikap dan kebiasaan 
buruk dalam menciptakan 
perusahaan yang bersih 
dan bebas penyuapan, 
KKN serta gratifikasi. 

Sistem pengawasan dan 
sanksi yang belum 
optimal. 

9) Pekerja a. Kesejahteraan, 
kebahagiaan kerja 
meningkat dan adanya 
jaminan kesehatan, 
kompensasi, benefit, 
insentif, bonus,  
keselamatan kerja dan 
tunjangan hari tua. 

Biaya hidup yang semakin 
tinggi, sehingga tetap 
tidak dapat memenuhi 
kebutuhan. 

Masih ada oknum yang 
melakukan praktek 
kecurangan dan KKN 
untuk mendapatkan 
kesejahteraaan/ 
keuntungan. 

b. Sistem rekrutmen, 
promosi dan pengelolaan 
jenjang karir yang sesuai 
dengan pedoman dan 
peraturan, transparan, 
bersih serta bebas dari 
intervensi subjektivitas, 
KKN, Penyuapan dan 
gratifikasi. 

Masih ada oknum yang 
melakukan kecurangan, 
subjektivitas dan KKN 
dalam proses rekrutmen, 
promosi dan peningkatan 
karir. 
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NO 

PIHAK 
BERKEPEN -

TINGAN/ 
PEMANGKU 

KEPEN-
TINGAN 

KEBUTUHAN - HARAPAN 
POTENSI RISIKO - 
KEKHAWATIRAN 

c. Pemenuhan semua hak 
sesuai dengan 
kontrak/kesepakatan 
kerja bersama. 

Masih perlu peningkatan 
upaya pemenuhan semua 
hak. 

Badan 
Sertifikasi ISO 
37001:2016 

a. Melakukan asessment 
atas penerapan sistem 
anti penyuapan  di 
perusahaan sesuai 
persyaratan untuk 
memperoleh sertifikasi 
SMAP 

Belum dilengkapinya 
aturan internal 
perusahaan yang 
mendukung penerapan 
SMAP 

b. Melakukan asessment 
guna memastikan 
penerapan SMAP 
senantiasa dilakukan 
sesuai ketentuan ISO 
37001:2016. 

Tindak lanjut atas 
temuan/catatan hasil 
asessment tidak/belum 
dilakukan perusahaan 
atau sistem yang sudah 
tercipta tidak terpelihara 
dengan semestinya. 

11) LSM/Non 
Profit 
Organisasi 
terkait, 
termasuk 
Media Masa. 

a. Ketersediaan dan 
kemudahan akses terkait 
data dan informasi 
publik, yang dapat 
diperoleh secara gratis, 
transparan, valid dan 
jelas sesuai ketentuan 
dan peraturan 
perundangan yang 
berlaku. 

Masih perlu peningkatan 
upaya untuk menyediakan 
kemudahan akses terkait 
informasi dan data publik 
yang benar dan akurat. 

b. Mendapatkan 
keuntungan. 

Menghambat proses 
bisnis dan kegiatan 
operasional. 

12) Masyarakat/ 
penduduk 
sekitar kantor/ 
area 
operasional 
perusahaan. 

a. Mendapatkan 
keuntungan. 

Menghambat proses 
bisnis dan kegiatan 
operasional. 

b. Perusahaan dapat 
memberikan perhatian 
dan kontribusi untuk 
masyarakat sekitar dan 
memiliki program 
Corporate Social 
Responsibilty (CSR) 
yang baik dan sesuai 
dengan peruntukkan. 

Masih ada oknum yang 
melakukan Penyuapan 
dan kecurangan program 
CSR. 

Masyarakat sekitar 
memiliki harapan yang 
terlalu tinggi atas 
keberadaan perusahaan. 

c. Perusahaan dapat 
berkontribusi dalam 
meningkatkan aktivitas 
ekonomi dan mendorong 

Aktivitas ekonomi masih 
belum berpengaruh 
secara meluas.   
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NO 

PIHAK 
BERKEPEN -

TINGAN/ 
PEMANGKU 

KEPEN-
TINGAN 

KEBUTUHAN - HARAPAN 
POTENSI RISIKO - 
KEKHAWATIRAN 

pertumbuhan ekonomi 
bangsa. 

PIEP menentukan lebih lanjut konteks organisasi, kebutuhan dan harapan Pihak 
Berkepentingan yang terkait, Pemetaan Risiko Penyuapan dan Sasaran SMAP 
dalam penerapan SMAP di lingkungannya dengan mengacu lampiran Pedoman 
ini. 



Lampiran 2. Pedoman No. A13-004/PIP01110/2021-S9 Rev ke-0 

PEMETAAN PROSES SMAP 

A. PEMETAAN PROSES DAN MODEL SMAP
SMAP di lingkungan PIEP terdiri dari berbagai kesatuan aktivitas, proses dan sub
proses yang saling terkait dan bersinergi untuk mencapai maksud dan tujuan
SMAP perusahaan antara lain:
1. Memastikan semua aktivitas dan proses kegiatan pada lingkup penerapan

SMAP dapat berjalan secara efektif, efisien, konsisten dan terkontrol
berdasarkan prinsip-prinsip profesionalitas, berintegritas, adil, bersih,
transparan dan akuntabilitas.

2. Terciptanya sistem pencegahan, pendeteksian dan penanganan Penyuapan
dengan baik.

3. Menciptakan budaya berintegritas dan anti Penyuapan berbasis pada prinsip-
prinsip dasar dan tata nilai manajemen anti Penyuapan.

4. Terjadinya peningkatan kinerja dan efisiensi penerapan SMAP secara
berkelanjutan.

Semua aktivitas dan proses dikelola dan dikendalikan dalam kesatuan sistem 
untuk mencapai tujuan dan Sasaran Anti Penyuapan melalui pemastian dan 
kendali proses sesuai dengan SMAP yang mencakup: 
1. Proses terkait pemahaman terhadap organisasi dan konteksnya, pemahaman

kebutuhan dan harapan pihak berkepentingan, SMAP dan penilaian risiko
penyuapan.

2. Proses terkait aktivitas manajemen (kepemimpinan dan komitmen), Kebijakan
Anti Penyuapan, peran dan tanggung jawab serta perencanaan, tinjauan,
monitoring dan pengawasan sistem.

3. Proses dukungan terhadap SMAP meliputi sumber daya, kompetensi,
kepedulian, komunikasi dan informasi terdokumentasi.

4. Proses utama SMAP yaitu operasional/layanan/kegiatan untuk perencanaan
dan pengendalian operasi, uji kelayakan, pengendalian keuangan dan non
keuangan, pengendalian mitra kerja, komitmen anti penyuapan, gratifikasi,
penanganan ketidakcukupan pengendalian, peningkatan kepedulian serta
investigasi dan penanganan penyuapan.

5. Proses terkait pemantauan, pengukuran, analisa, evaluasi kinerja serta
peningkatan SMAP.

B. Pemetaan hubungan proses yang berurutan dan saling terkait untuk mencapai
sasaran SMAP meliputi gambaran dan penjelasan proses sebagai berikut:

1. Proses Konteks Organisasi - Kepemimpinan dan Komitmen

NO PROSES DOKUMEN TERKAIT 
PENANGGUNG 

JAWAB 

KLAUSUL 
SNI ISO 

37001:2016 
1) Konteks 

Organisasi 
dan 
Perencanaan 

a. Visi, Misi, Tujuan &
Komitmen
Perusahaan

b. Identifikasi dan
Penanganan Isu
Strategis Anti

Manajemen 
Puncak, Ketua 
dan Wakil Ketua 
TKAP 

4.1, 4.2, 
4.3, 4.4, 
5.1, 5.2, 
5.3, 6.2 
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NO PROSES DOKUMEN TERKAIT 
PENANGGUNG 

JAWAB 

KLAUSUL 
SNI ISO 

37001:2016 
Penyuapan  SWOT 
Analysis) 

c. Identifikasi Harapan
dan Kebutuhan
Pihak
Berkepentingan

d. Kebijakan &
Sasaran Anti
Penyuapan

e. Perencanaan SMAP
f. Monitoring

Pencapaian Sasaran
Anti Penyuapan

g. Rapat Kerja/Hasil
Rapat Pimpinan

2) Pengendalian 
Risiko 
Penyuapan 

a. Pedoman
Pengelolaan SMAP

b. Pedoman
Manajemen Risiko

c. TKO Manajemen
Risiko Ongoing
Business

d. Hasil Identifikasi dan
Penanganan Risiko

e. Matriks Penilaian
Tingkat Risiko

f. Monitoring dan
Evaluasi Tindakan
Penanganan Risiko

Manajemen 
Puncak, Ketua 
dan Wakil Ketua 
TKAP 

4.5, 6.1, 6.2 

3) Pengorganisa
-sian &
Komunikasi

a. Pedoman
Pengelolaan SMAP

b. TKO Analisis Beban
Kerja Untuk Evaluasi
Efektifitas
Organisasi

c. Struktur Organisasi
PIEP

d. Uraian Jabatan dan
Kompetensi

e. Surat Keputusan
TKAP terkait
Penerapan SMAP di
PIEP

f. Tanggung Jawab &
Wewenang TKAP

g. Matriks Komunikasi
h. TKO Tinjauan

Manajemen SMAP

Manajemen 
Puncak,  
FKAP, Penyuluh 
Anti Penyuapan, 
Fungsi yang 
menjalankan 
tugas dan 
tanggung jawab 
sebagai 
Sekretaris 
Perseroan, 
Fungsi yang 
menjalankan 
tugas dan 
tanggung jawab 
sebagai Human 
Resources/Hum
an Capital 

5.1, 5.2, 
5.3, 7.4 
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NO PROSES DOKUMEN TERKAIT 
PENANGGUNG 

JAWAB 

KLAUSUL 
SNI ISO 

37001:2016 
4) Tinjauan 

Manajemen 
a. Pedoman

Pengelolaan SMAP
b. TKO Pengelolaan

Rapat
c. Checklist Agenda

Rapat Tinjauan
Manajemen

d. Bahan Rapat
Tinjauan
Manajemen

e. Laporan-laporan
TKAP

f. Notulen Hasil
Tinjauan
Manajemen

Dewan 
Pengarah, 
Manajemen 
Puncak,  
Ketua dan Wakil 
Ketua TKAP 

9.3, 9.3.1, 
9.3.2, 9.4 

2. Proses Manajemen Sumber Daya

NO PROSES DOKUMEN TERKAIT 
PENANGGUNG 

JAWAB 

KLAUSUL 
SNI ISO 

37001:2016 
1) Penentuan 

dan 
Penyediaan 
Sumber Daya 

a. Perencanaan SMAP
b. TKO Rekrutmen
c. TKO Talent Review

Meeting
d. TKO Perencanaan

Tenaga Kerja
e. TKO Perencanaan

Karir Pekerja (Career
Planning)

f. TKO Succession
Planning

g. TKO Analisis Beban
Kerja Untuk Evaluasi
Efektifitas Organisasi

Manajemen 
Puncak,  
Ketua dan Wakil 
Ketua TKAP, 
Fungsi yang 
menjalankan 
tugas dan 
tanggung jawab 
sebagai Human 
Resources/Hum
an Capital  

7.1, 7.2, 7.3 

2) Kompetensi 
dan Proses 
Mempekerja-
kan SDM 

a. Struktur Organisasi
b. Uraian Jabatan dan

Kompetensi
c. TKO Rekrutmen
d. TKO Learning
e. TKO Talent Review

Meeting
f. TKO Perencanaan

Tenaga Kerja
g. TKO Perencanaan

Karir Pekerja (Career
Planning)

h. TKO Succession
Planning

Manajemen 
Puncak,  
Ketua dan Wakil 
Ketua TKAP, 
Pengelola WBS, 
Penyuluh Anti-
Penyuapan, 
Fungsi yang 
menjalankan 
tugas dan 
tanggung jawab 
sebagai Sumber 
Daya 
Manusia/Human 

7.1, 7.2, 
7.3, 8.9 
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NO PROSES DOKUMEN TERKAIT 
PENANGGUNG 

JAWAB 

KLAUSUL  
SNI ISO 

37001:2016 
i. TKO Analisis Beban 

Kerja Untuk Evaluasi 
Efektifitas Organisasi 
Program Pelatihan 

j. TKO Pengelolaan 
Whistleblowing 
System (WBS) 

k. TKO Penilaian 
Kinerja Pekerja 

l. TKO Pemberian 
Sanksi Perusahaan 
Dalam Bentuk PHK 
atau Demosi 

m. Deklarasi Kepatuhan 
Anti Penyuapan 

n. Peraturan 
Perusahaan 

o. Sistem Insentif dan 
Bonus Pekerja 
 

Resources/Hum
an Capital 
 

3) Kepedulian 
dan Pelatihan 
 
 
 
 
 
 
 
 

a. Pedoman 
Pengelolaan SMAP 

b. Kebijakan dan 
Sasaran Anti 
Penyuapan 

c. Code of Conduct 
(CoC) 

d. Pedoman Conflict of 
Interest (CoI) 

e. Pedoman 
Pengendalian 
Gratifikasi 

f. Uraian Jabatan & 
Kompetensi 

g. TKO Learning 
h. Program Pelatihan 
i. Deklarasi Kepatuhan 

Anti Penyuapan 
j. Peraturan 

Perusahaan 
k. TKO Pengelolaan 

Whistleblowing 
System (WBS) 

l. TKO Penilaian 
Kinerja Pekerja 

m. TKO Pemberian 
Sanksi Perusahaan 
Dalam Bentuk PHK 
atau Demosi 

n. Hasil Identifikasi dan 
Penanganan Risiko 

Manajemen 
Puncak,  
Ketua dan Wakil 
Ketua TKAP, 
Pengelola WBS, 
Penyuluh Anti-
Penyuapan, 
Fungsi yang 
menjalankan 
tugas dan 
tanggung jawab 
sebagai Sumber 
Daya 
Manusia/Human 
Resources/Hum
an Capital, Unit 
Pengendali 
Gratifikasi 
 

7.2, 7.3, 8.9 
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NO PROSES DOKUMEN TERKAIT 
PENANGGUNG 

JAWAB 

KLAUSUL 
SNI ISO 

37001:2016 
4) Pengendalian 

Informasi 
Terdokumen-
tasi 

a. Pedoman
Pengelolaan SMAP

b. Pedoman
Manajemen
Korespondensi

c. Pedoman
Pengelolaan
Keamanan Informasi

d. Pedoman Sistem
Tata Kerja
Perusahaan (STKP)

e. TKO
Penyelenggaraan
dan Penyimpanan
Surat Dinas

f. TKO Penyusunan,
Penyimpanan dan
Pengendalian
Dokumen Sistem
Tata Kerja
Perusahaan

g. TKI Penyusunan
Dokumen Sistem
Tata Kerja

Ketua dan Wakil 
Ketua TKAP , 
Fungsi Human 
Capital 
(Capability & 
Quality 
Management) 

7.5, 7.5.1, 
7.5.2, 7.5.3 

3. Proses Operasional

NO PROSES DOKUMEN TERKAIT 
PENANGGUNG 

JAWAB 

KLAUSUL 
SNI ISO 

37001:2016 
1) Perencanaan 

dan 
Pengendalian 
Operasional 

a. Pedoman
Pengelolaan SMAP

b. Pedoman
Manajemen Risiko

c. TKO Manajemen
Risiko Ongoing
Business

d. Hasil Identifikasi dan
Penanganan Risiko

e. Pedoman
Pelimpahan
Otorisasi
Perusahaan

f. TKO Pengelolaan
Whistleblowing
System (WBS)

g. Pedoman Gratifikasi,
Penolakan,
Penerimaan,
Pemberian Hadiah/
Cinderamata dan

Manajemen 
Puncak,  
Ketua dan Wakil 
Ketua TKAP, 
Pengelola WBS, 
Fungsi Human 
Capital, Fungsi 
Relations, 
Fungsi Internal 
Audit, Unit 
Pengendali 
Gratifikasi, 
Investigator 

8.1 
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NO PROSES DOKUMEN TERKAIT 
PENANGGUNG 

JAWAB 

KLAUSUL 
SNI ISO 

37001:2016 
Hiburan/ 
Entertainment 

2) Uji Kelayakan 
(Due 
Diligence) 

a. Pedoman
Pengelolaan SMAP

b. Pedoman
Manajemen Risiko

c. Kuesioner Due
Diligence

d. Pakta integritas
Mitra Kerja

Manajemen 
Puncak, Fungsi 
Relations, 
Fungsi SCM & 
Asset 
Management 
Regional, Fungsi 
Internal Audit 

8.2, 8.5, 8.8 

3) Pengendalian 
Non 
Keuangan  

a. Pedoman
Pengelolaan SMAP

b. Pedoman
Manajemen Risiko

Manajemen 
Puncak, Fungsi 
Relations, 
Fungsi SCM & 
Asset 
Management 
Regional, Fungsi 
Internal Audit 

8.4 

4) Pengendalian 
Keuangan 

a. Pedoman
Pengelolaan SMAP

b. Pedoman
Pelimpahan
Otorisasi
Perusahaan

Manajemen 
Puncak, Ketua 
dan Wakil Ketua 
TKAP,  
Fungsi yang 
menjalankan 
tugas dan 
tanggung jawab 
sebagai 
Keuangan 

8.3 

5) Peningkatan 
Kepedulian 
(WBS) 

a. Pedoman
Pengelolaan SMAP

b. TKO Pengelolaan
Whistleblowing
System (WBS)

c. Peraturan
Perusahaan

d. Saluran WBS

Ketua dan Wakil 
Ketua TKAP, 
Semua Pekerja 
terkait/ Pelapor, 
Pengelola WBS 

8.9, 7.2, 7.3 

6) Pengendalian 
Anti 
Penyuapan 
Mitra Kerja 

a. Pedoman
Pengelolaan SMAP

b. Kuesioner Due
Diligence

c. Pakta integritas
Mitra Kerja

d. Program Edukasi
Mitra Kerja

Manajemen 
Puncak,  
Fungsi yang 
menjalankan 
tugas dan 
tanggung jawab 
sebagai 
Compliance, 
Penyuluh Anti-
Penyuapan 

8.2, 8.5 

7) Penanganan 
Ketidakcukup
-an
Pengendalian

a. Pedoman
Pengelolaan SMAP

Manajemen 
Puncak,  
Fungsi yang 
menjalankan 
tugas dan 

8.2, 8.8 
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NO PROSES DOKUMEN TERKAIT 
PENANGGUNG  

JAWAB 

KLAUSUL  
SNI ISO 

37001:2016 
Anti 
Penyuapan 

tanggung jawab 
sebagai 
Compliance 

8) Pengendalian 
Gratifikasi 

a. Code of Conduct 
b. Pedoman 

Pengelolaan SMAP 
c. Pedoman 

Gratifikasi, 
Penolakan, 
Penerimaan, 
Pemberian Hadiah/ 
Cinderamata dan 
Hiburan/ 
Entertainment 

d. Pedoman Konflik 
Kepentingan/Confli
ct of Interest (CoI) 

e. TKO Pengelolaan 
Whistleblowing 
System (WBS) 

f. Aplikasi I-Am 
 

Manajemen 
Puncak, Unit  
Pengendali 
Gratifikasi, 
Pengelola WBS 

8.7 

         

4.   Proses Evaluasi Kinerja dan Peningkatan 

NO PROSES DOKUMEN TERKAIT 
PENANGGUNG 

JAWAB 

KLAUSUL  
SNI ISO 

37001:2016 
1) Pemantauan 

dan 
Pengukuran 
Sasaran & 
Kepatuhan 

a. Pedoman 
Pengelolaan SMAP 

b. Monitoring 
Pencapaian Sasaran 
Anti Penyuapan 

c. Evaluasi Efektivitas 
Pelatihan 

d. Evaluasi Efektivitas 
Tindakan Perbaikan 
dan Pencegahan 
atas Hasil Audit 

e. Evaluasi Efektivitas 
SMAP (Program-
Program Anti 
Penyuapan) 

f. Pedoman Sistem 
Tata Kerja 
Perusahaan (STKP) 

g. Pedoman 
Manajemen 
Korespondensi 
 

Manajemen 
Puncak,  
Ketua dan Wakil 
Ketua TKAP, 
Fungsi yang 
menjalankan 
tugas dan 
tanggung jawab 
sebagai Human 
Resources/Hum
an Capital 

9.1 
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NO PROSES DOKUMEN TERKAIT 
PENANGGUNG 

JAWAB 

KLAUSUL 
SNI ISO 

37001:2016 
2) Audit Internal a. Pedoman

Pengelolaan SMAP
b. TKO Audit Internal

Standar
c. TKO Audit Internal

SMAP

Ketua dan Wakil 
Ketua TKAP,  
Lead Auditor, 
Auditor Internal 
SMAP, Auditee 

9.2, 9.3 

3) Investigasi 
Penyuapan 

a. Pedoman
Pengelolaan SMAP

b. TKO Pengelolaan
Penelaahan dan
Audit Investigasi

Ketua dan Wakil 
Ketua TKAP,  
Investigator 

8.10 

4) Pengendalian 
Ketidaksesuai
-an

a. Pedoman
Pengelolaan SMAP

b. TKO Tindakan
Perbaikan dan
Pencegahan SMAP

Manajemen 
Puncak, Ketua 
dan Wakil Ketua 
TKAP 

10.1 

5) Pengolahan & 
Analisa Data 

a. Pedoman
Pengelolaan SMAP

b. Analisa Hasil
Pengukuran
Pencapaian Sasaran
Anti Penyuapan

c. Analisa Laporan
Penyuapan

Ketua dan Wakil 
Ketua TKAP   
Investigator 

9.1 

6) Tindakan 
Perbaikan 
dan 
Pencegahan 
& 
Peningkatan 
Berkelanjutan 

a. Pedoman
Pengelolaan SMAP

b. TKO Tindakan
Perbaikan dan
Pencegahan SMAP

c. Program-program
Peningkatan SMAP

Manajemen 
Puncak, Ketua 
dan Wakil Ketua 
TKAP Auditee,  
dan Semua 
Pekerja  

10.1, 10.2 

5. Proses Pendukung (Supporting System)

NO PROSES DOKUMEN TERKAIT 
PENANGGUNG 

JAWAB 

KLAUSUL 
SNI ISO 

37001:2016 
1) Kepegawaian 

dan 
Organisasi 

a. Struktur Organisasi
b. Uraian Jabatan dan

Kompetensi
c. Uraian Jabatan &

Kompetensi
d. TKO Learning
e. Program Pelatihan
f. Peraturan

Perusahaan

Manajemen 
Puncak,  
Ketua dan Wakil 
Ketua TKAP, 
Fungsi yang 
menjalankan 
tugas dan 
tanggung jawab 
sebagai Sumber 

7.1, 7.2, 7.3 
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NO PROSES DOKUMEN TERKAIT 
PENANGGUNG 

JAWAB 

KLAUSUL 
SNI ISO 

37001:2016 
g. TKO Penilaian

Kinerja Pekerja
h. TKO Pemberian

Sanksi Perusahaan
Dalam Bentuk PHK
atau Demosi

i. TKO Perencanaan
Tenaga Kerja
(Manpower
Planning)

j. TKO Rekrutmen
k. TKO Proses on

Boarding Pekerja
Baru dan Pekerja
Mutasi

l. Perencanaan Karir
Pekerja (Career
Planning)

Daya 
Manusia/Human 
Resources/Hum
an Capital  

2) Pengelolaan 
Teknologi 
Informasi 

a. Pedoman
Pengelolaan SMAP

b. Pedoman
Pengelolaan
Keamanan Informasi

c. Pedoman
Pengelolaan Shared
Service

d. Pedoman
Pengalokasian,
Penggunaan dan
Pembiayaan Sarana
Teknologi Informasi

e. Program-program
aplikasi terkait (misal
e-correspondence, I-
Am dan lain-lain)

Ketua dan Wakil 
Ketua TKAP, 
Fungsi yang 
menjalankan 
tugas dan 
tanggung jawab 
sebagai ICT 

7.1, 7.5 

3) Akuntansi & 
Keuangan 

a. Pedoman dan TKO
di Fungsi Keuangan

b. Pernyataan Standar
Akuntasi Keuangan

Manajemen 
Puncak, Fungsi 
yang 
menjalankan 
tugas dan 
tanggung jawab 
sebagai 
Keuangan 

7.1, 8.3 

4) Administrasi 
Umum & Tata 
Usaha 

a. Pedoman
Manajemen
Korespondensi

b. Pedoman Sistem
Tata Kerja
Perusahaan (STKP)

Manajemen 
Puncak, Ketua 
dan Wakil Ketua 
TKAP, Fungsi 
Strategic 
Planning 

7.1, 7.5, 8.4 
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NO PROSES DOKUMEN TERKAIT 
PENANGGUNG 

JAWAB 

KLAUSUL  
SNI ISO 

37001:2016 
c. TKO Penyusunan, 

Penyimpanan dan 
Pengendalian 
Dokumen Sistem 
Tata Kerja 
Perusahaan 

d. TKO 
Penyelenggaraan 
dan Penyimpanan 
Surat Dinas 

e. TKI Penyusunan 
Dokumen Sistem 
Tata Kerja 

 
 
C.  Pemetaan Dokumen dengan Persyaratan SMAP  

NO JUDUL DOKUMEN 
KLAUSUL  
SNI ISO 

37001:2016 
1. Pedoman Pengelolaan SMAP 

1) Bab I     Pendahuluan 
2) Bab II    Kebijakan dan Prinsip Dasar 
3) Bab III   Tim Kepatuhan Anti Penyuapan 
4) Bab IV   Gambaran SMAP dan Lampiran 2 
5) Bab V    Lampiran 1 

 
4.1, 4.2, 4.3,  

5.2, 6.2 
4.1, 5.1, 5.3 

4.4 
Semua Klausul 

2. Code of Conduct (CoC) 7.2, 7.3 
3. Pedoman Konflik Kepentingan/Conflict of Interest (CoI) 7.2.2 
4. Pedoman Gratifikasi Penolakan, Penerimaan, 

Pemberian Hadiah/Cinderamata dan Hiburan/ 
Entertainment 

4.3, 4.5, 8.7, 
8.9, 8.10, 9.1  

5. TKO Rekrutmen 7.1, 7.2 
6. Pedoman Pelimpahan Otorisasi Perusahaan 5.3.3, 8.3 
7. Pedoman Manajemen Risiko 4.5, 6.1 

 8. Pedoman Manajemen Korepondensi 
 

7.5, 7.5.1, 7.5.2, 
7.5.3 

9. TKO Learning  7.2, 7.3 
10. TKO Pemberian Sanksi Perusahaan Dalam Bentuk 

PHK atau Demosi 
7.2.2 

11. TKO Pengelolaan Whistle Blowing System 8.9 
12. TKO Manajemen Risiko Ongoing Business 4.5, 6.1 
13. Uraian Jabatan dan Kamus Kompetensi Teknis 5.3, 7.2 
14. Peraturan Perusahaan 7.1, 7.2, 7.3, 8.9 
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Lampiran 3
Dibuat Oleh : Disetujui Oleh :

Ketua TKAP Manajemen Puncak

Program Kerja Sumber Daya 
Penanggung Jawab

Fungsi
Durasi Metode Evaluasi dan Pelaporan Periode Monitoring

PERENCANAAN SISTEM MANAJEMEN ANTI-PENYUAPAN 
PT Pertamina Internsaional Eksplorasi dan Produksi

No. Sasaran
Target 
terukur

Satuan
Faktor 

Pertimbangan

Rencana Pencapaian Tujuan



 

Lampiran 4. Pedoman No. A13-004/PIP01110/2021-S9 Rev ke-0 
 

 
 

 
 
 
 

Dibuat Oleh : Disetujui Oleh :

Ketua TKAP Manajemen Puncak

JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AUG SEP OKT NOP DES

RENCANA KALENDER AKTIVITAS TAHUNAN
TAHUN : 

NO AKTIVITAS PIC OUTPUT
KALENDER

KETERANGANSTATUS
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Dibuat Oleh : Disetujui Oleh :

Ketua TKAP Manajemen Puncak

NO MEDIA KOMUNIKASI TOPIK KONTEN KOMUNIKASI SASARAN KOMUNIKASI
PERIODE 

PELAKSANAAN
PIC KETERANGAN

RENCANA MATRIKS KOMUNIKASI
TAHUN : 
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Dibuat Oleh : Disetujui Oleh :

Ketua TKAP Manajemen Puncak

JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AUG SEP OKT NOP DES

a. Penyebab/masalah ketidak tercapaian (keterangan)

b. Rencana Tindakan Perbaikan & 
Pencegahan 

PIC TARGET

TINDAKAN PERBAIKAN DAN PENCEGAHAN

MONITORING PENCAPAIAN SASARAN ANTI PENYUAPAN
TAHUN : 

NO
SASARAN ANTI 

PENYUAPAN
TARGET UKURAN

KEMAJUAN (RATA-RATA PER BULAN) PROGRAM KERJA/STRATEGI 
PENCAPAIAN
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